BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Dari perhitungan perancangan pada sistem Instalasi Penjernihan Air (IPA)
dan bak distribusi air bersih pada Embung Kalen di Wonosari Kabupaten
Gunungkidul, Yogyakarta, dapat diambil beberapa kesimpulan seperti yang
tercantum di bawabh ini.
1. Dimensi Instalasi Penjernihan Air (IPA) yang berupa saringan pasir cepat

adalah

a. Luas bak penyaring adalah 0,8&% dan kecepatar®)11788 cm/dtk.

Untuk mempermudah pelaksanaan digunakan ukurarf demgan
kecepatan tetap dan debit yang besar.

b. Menggunakan perancangan saringan pasir dengan material pengisi berupa
kerikil sedang (lolos ayakan no %2) setinggi 5 cm, pasir halus (lolos ayakan
no 50) setinggi 50 cm, pasir kasar (lolos ayakan no 8) setinggi 7 cm,
kerikil kecil (lolos ayakan no 4) setinggi 8 cm, kerikil sedang (lolos
ayakan no Y2) setinggi 10 cm, dan kerikil kasar (lolos ayakan no %)
setinggi 20 cm.

2. Perancangan bak distribusi

a. Pipa yang digunakan dalam menyalurkan air menuju bak distribusi adalah
pipa galvanis dengan ukuran 1 in.

b. Digunakan sistem pemipaan gabungan yaitu menggunakan pompa (air dari

bak tampung A setelah saringan pasir dinaikkan ke atas bukit menuju
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tampungan reservoir B) dan sistem gravitasi menuju ke bak distribusi
(tandon) C yang terletak dekat dengan rumah warga.

c. Bak distribusi terakhir yang terletak di rumah warga berupa bak tandon
dengan volume 3 tn

d. Jenis pompa yang digunakan adalah pompa air grundfos tipe SP 5A-33
dengan debit pompa 5%jam dan head 130 m.

e. Pada sistem pemipaan gravitasi, pipa akan disangga dengan penyangga
yang terbuat cor beton dan pasangan batu untuk mengurangi kehilangan
tenaga yang terjadi dengan ukuran atas 20 cm x 20 cm, bagian tengah 40
cm X 40 cm serta bagian fondasi dengan ukuran 60 cm x 60 cm dan

ketinggian disesuaikan di lapangan. .

5.2 Saran
Saran-saran yang dapat diberikan adalah

1. Perlu memperhatikan berbagai aspek dalam menentukan daerah transmisi
pipa, baik pembebasan lahan, letak pipa tersebut serta biaya yang akan
digunakan.

2. Dalam merancang sistem pemipaan harus tetap berpedoman pada standar-
standar yang ada agar tidak terjadi penyimpangan dan kegagalan dalam
pelaksanaan di lapangan, terutama untuk daerah terjal yang berbukit

3. Perlu adanya dasar dan pedoman yang baku dalam merancang saringan pasir
baik dari segi dimensi maupun bahan pengisi sehingga akan memudahkan

dalam perancangan saringan pasir, dan tidak terjadi kegagalan di lapangan.
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4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai perawatan saringan pasir cepat
pada Embung Kalen sehingga dapat diusahakan dengan melakukan pencucian
pasir secara manual atau jika memungkinkan adanya dackayash dapat
diusahakan dengan pembangunan tangki yang terletak di atas bak saringan
pasir dan dialirkan dengan bantuan pompa.

5. Perlu adanya organisasi masyarakat sekitar Embung Kalen sehingga dapat

mengatur pembagian air antar warga.
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Detail Bak Distribusi (Tandon) C
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Detail Saringan Pasir dan Lubang Pipa

PETUNJUK UMUM
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Detail Ketinggian Tanah, Letak Pipa, dan Letak Bak Distribusi
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Laju Pertumbuhan Penduduk di Sekitar Embung

260
255 255
251

250

N 2HAY 247 ——Jumlah
245 /—24—3/243 penduduk
240 4

0O
v LU

235

230 ) ) ) ) | ) 1

246 245
244 243

242 1770 —
240
==
234 +
232 +
230 S

> O O & D ©
F P S ®S
P AP P P

227 OJumlah
— penduduk

Q
M
q9

Dengan melihat lgju penduduk per tahunnya maka dapat disimpulkan bahwa
peningkatan jumlah penduduk meningkat sgak tahun 2007 dengan perkiraan
bertambah 4 orang. Diasumsikan bahwa jumlah penduduk akan menjadi 300
orang dalam kurun waktu 10 tahun, selain itu menggunakan 300 orang dengan
tujuan sebagai cadangan kebutuhan air, apabila terjadi hgjatan desa, pernikahan

atau hal lain.



-
|



Skema Potongan Dam, Saringan Pasir, dan Bak Reservoir
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Per cobaan L ab

Pasir halus z;=43 cm
Pasir kasar Z;=2.cm
Kerikil kegil zg=2Cm
Kerikil sedang Zz=4cm
Kerikil besar 7:=10 cm
Hasil penelitian di lab:
Tinggi | Waktu | Kecepatan | Kecepatan Volum Q
Air (detik) | (cm/detik) (m/jam) (cm3) (cm3/detik)
(cm)
5 39 0,1282 4,6153 6.625 169,87179
10 118 0,0847 3,0508 13.250 112,2881
15 132 0,1136 4,0909 19.875 150,5682
20 176 0,1136 4,0909 26.500 150,5682
L =50cm
P =61lcm
A =PxL
=50x 61
= 3050 cm?

Perhitungan dengan mekanika tanah
z=61cm

ki=2,89 x 10-3



k>=0,052

ks=0,0521
k,=0,3125
ks=0,1736
k, = z
4 A
k k k kK
B 61
4 43 2 2 4 10
+ + + +
289x10° 0,052 0521 03125 01736
= 4,0689%10°°
Ketinggian 5 cm

AH =5+61=66cm
V =Kk, xi

V=kz><ﬁ
Z

V:kz><ﬂ
y;

= 4,0689x107° x !
61

= 4,402466 x 10~ cm/detik (memenuhi syarat KeV syingan pasir cepat< 4 M/jam)

Tinggi Air (cm)

K ecepatan (cm/detik)

S 4,402466 %107
10 4,7359%107°
15 5,0694x107°
20 5,4029x107°
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